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PEDOMAN TRANSLITERASI 

Pedoman transliterasi Arab Latin yang merupakan hasil keputusan Bersama 

(SKB) Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan R.I, Nomor 158 

Tahun 1987 Nomor 0543b/1987. 

A. Kosonan 

Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf latin dapat dilihat 

di halaman berikut:  

Huruf Nama Huruf Latin Nama 

 Alif Tidak ا

dilambangkan 

Tidak 

dilambangkan 

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

 Sa ṡ Es ( dengan titik di ث

atas) 

 Jim J Je ج

 Ha ḥ Ha (dengan titik di ح

bawah) 

 Kha Kh Ka dan ha خ

 Dal D De د

 Zal Ż Zet (dengan titik di ذ

atas) 

 Ra R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin S Es س

 Syin Sy Es dan ye ش

 Sad ṣ Es (dengan titik di ص

bawah) 

 Dad ḍ De(dengan titik ض

dibawah) 

 Ta ṭ Te(dengan titik di ط

bawah) 



 

 
 

 Za ẓ Zet (dengan titik di ظ

bawah) 

 ain  Apostrof terbalik‘ ع

 Gain G Ge غ

 Fa F Ef ف

 Qaf Q Qi ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل

 Mim M Em م

 Nun N En ن

 Wau W We و

 Ha H Ha ه

 Hamzah ‘ Apostor ء

 Ya Y Ye ي

 

Hamzah (ء) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa di 

beri tanpa apa pun. Jika hamzah (ء) terletak di tengah atau di akhir, maka di 

tulis dengan tanda (‘) 

 

B. Vokal 

 Vocal Bahasa arab, seperti vocal Bahasa Indonesia, terdiri atas vocal 

tunggal atau monoftong rangkap atau diftong. Vocal tunggal Bahasa Arab yang 

lambangnya beruba tanda atau harakat, transliterasinya sebagai berikut: 

Tanda Nama Huruf Latin Nama 

 fatḥah A A ا َ

 Kasrah I I ا َ

 ḍammah U U ا َ

 

Vocal rangkap bahasa arab yang lambangnya berupa gabungan antar 

harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu: 

Tanda Nama Huruf Latin Nama 

 fatḥah dan  yā‟ Ai A dan i ا يَ 



 

 
 

 fatḥah dan wau Au A dan u ا وَ 

 

 

C. Maddah 

Maddah atau vocal Panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf, 

transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu : 

Harkat dan 

Huruf 

Nama Huruf dan Tanda Nama 

 fatḥah dan alif atau _ا _يَ 
ya’ 

Ā A dan garis di atas 

 kasrah dan yā’ i i dan garis di atas يَ 

 ḍammah dan wau Ū U dan garis di atas وَ 

 

D. Ta Marbūṭah 

Transliterasi untuk ta marbūṭah ada dua, yaitu: ta marbūṭah yang hidup atau 

mendapat harkat fatḥah, kasrah, dan ḍammah, transliterasinya adalah [t]. 

Sedangkan ta marbūṭah yang mati atau mendapat harkat sukun, transliterasinya 

adalah [h]. 

Kalau pada kata yang berakhir dengan ta marbūṭah diikuti oleh kata yang 

menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta 

marbūṭah itu ditransliterasikan dengan ha (h). Contoh: 

 rauḍah al-aṭfāl  :  رَوْضَةُ الأطْفاَل

 al-madīnah al-fāḍīlah  :  المَدِيْنةَُ الفَضِيْلَةُ 

 al-ḥikmah  :    الحِكْمِةُ 

 

E. Syaddah (Tasydīd) 



 

 
 

Syaddah atau tasydīd yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan 

sebuah tanda tasydīd ( َ ـ ), dalam transliterasi ini dilambangkan dengan 

perulangan huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah. Contoh: 

 rabbanā  :   رَبَّناَ

يْنَا  najjainā  :   نَجَّ

 al-ḥaqq  :   الحَق  

 al-ḥajj  :   الحَج  

مَ   nu’’ima  :   نعُ ِ

 aduwwun‘ :   عَدُو  

Jika huruf ى ber- tasydīd di akhir sebuah kata dan didahului oleh huruf 

berharkat kasrah ( ََ ــ ), maka ia ditransliterasi seperti huruf maddah (ī). Contoh: 

 Alī  (bukan ‘Aliyy  atau ‘Aly)‘  :    عَلِي  

 Arabī  (bukan ‘Arabiyy  atau ‘Araby)‘  :    عَرَبِي  

 

F. Kata Sandang 

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf ََال (alif 

lam ma‘arifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang ditransliterasi 

seperti biasa, al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsiah maupun huruf 

qamariah. Kata sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung َ yang 

mengikutinya. Kata sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya dan 

dihubungkan dengan garis mendatar (-). Contohnya: 

 al-syamsu  (bukan asy-syamsu) :َ   الشَّمْسُ 

لْزَلةَ  al-zalzalah  (bukan az-zalzalah) :    الزَّ



 

 
 

 al-falsafah :َ    الفلَْسَفَة

 al-bilādu :     البِلادَُ 

G. Hamzah 

Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (’) hanya berlaku bagi 

hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila hamzah terletak di 

awal kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia berupa alif. 

Contohnya: 

 ta’murūnaَ :  تأَمُْرُوْنَ 

 ’al-nau َ:   النَّوءُ 

 syai’unَ :ََ   شَيْء  

 umirtu  :     أمُِرْتُ 

 

H. Penulisan Kata Arab yang Lazim digunakan dalam Bahasa Indonesia 

Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah atau 

kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah atau 

kalimat yang sudah lazim dan menjadi bagian dari pembendaharaan bahasa 

Indonesia, atau sudah sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, tidak lagi 

ditulis menurut cara transliterasi di atas. Misalnya kata Alquran (dari al-

Qur’ān), sunnah, hadis, khusus dan umum. Namun, bila kata-kata tersebut 

menjadi bagian dari satu rangkaian teks Arab, maka mereka harus 

ditransliterasi secara utuh. Contoh: 

Fī ẓilāl al-Qur’ān 

Al-Sunnah qabl al-tadwīn 



 

 
 

Al-‘Ibārāt Fī ‘Umūm al-Lafẓ lā bi khuṣūṣ al-sabab 

 

I. Lafẓ al-Jalālah (الله ) 

Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf jarr dan huruf lainnya 

atau berkedudukan sebagai muḍāf  ilaih (frasa nominal), ditransliterasi tanpa 

huruf hamzah. Contoh: 

 ََََ dīnullāh  :      دِيْنُ اللهِ 

Adapun ta marbūṭah di akhir kata yang disandarkan kepada lafẓ al-jalālah, 

ditransliterasi dengan huruf [t]. Contoh: 

 hum fī raḥmatillāh  :  هُمْ فِيْ رَحْمَةِ اللهِ 

J. Huruf Kapital 

Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital (All Caps), dalam 

transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang penggunaan 

huruf kapital berdasarkan pedoman ejaan Bahasa Indonesia yang berlaku 

(EYD). Huruf kapital, misalnya, digunakan untuk menuliskan huruf awal nama 

diri (orang, tempat, bulan) dan huruf pertama pada permulaan kalimat. Bila 

nama diri didahului oleh kata sandang (al-), maka yang ditulis dengan huruf 

kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. 

Jika terletak pada awal kalimat, maka huruf A dari kata sandang tersebut 

menggunakan huruf kapital (Al-). Ketentuan yang sama juga berlaku untuk 

huruf awal dari judul referensi yang didahului oleh kata sandang al-, baik ketika 



 

 
 

ia ditulis dalam teks maupun dalam catatan rujukan (CK, DP, CDK, dan DR). 

Contoh: 

Wa mā Muḥammadun illā rasūl 

Inna awwala baitin wuḍi‘a linnāsi lallażī bi Bakkata mubārakan 

Syahru Ramaḍān al-lażī unzila fīh al-Qur’ān 

Naṣīr al-Dīn al-Ṭū 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 
 

 

 

 

Sanksi Terhadap Tindak Pidana Perjudian Game Ketangkasan 

 Tembak Ikan Di Daerah Hukum Pengadilan Negeri Medan  

Dalam Persfektif Hukum Pidana Islam 

 

IKHTISAR 

Salah satu kasus perjudian yang diputus melalui Pengadilan Negeri Medan 

adalah kasus judi tembak ikan, nomor putusan 2452/Pid.B/2021/PN Mdn. Saat ini 

permainan tembak ikan banyak di dapati sebagai permainan judi di masyarakat. 

Akibat dari perjudian tembak ikan itu mendatangkan hal-hal yang kurang baik 

secara finansial dan mengganggu pola pikiran masyarakat. Adapun rumusan 

masalah yang dibuat yaitu Bagaimana Sanksi Dalam Tindak Pidana Perjudian 

Game Ketangkasan Tembak Ikan Di Daerah Pengadilan Negeri Medan?, 

Bagaimana Tinjauan Hukum Pidana Islam Terhadap Tindak Pidana Perjudian 

Game Ketangkasan Tembak Ikan? Dalam penelitian ini menggunakan metode 

penelitian normative berupa sumber data primair dan skunder yang kemudian 

dianalisis menggunakan tehnik analisis deskriptif dengan pola pikir deduktif. 

Adapun hasil penelitian yaitu pertama, putusan Pengadilan Negeri nomor 

2452/Pid.B/2021/PN Mdn tentang tindak pidana perjudian game ketangkasan 

tembak ikan yang didasarkan pada Pasal 303 Bis ayat (1) ke-1 KUHP yakni 

menjatuhkan pidana penjara selama 1 (satu) tahun. Di ikuti keterangan saksi, 

terdakwa, barang bukti serta mempertimbangkan hal-hal yang memberatkan dan 

yang meringankan bagi terdakwa pada saat menetapkan hukuman sanksi pidana. 

Kedua tindak pidana perjudian game ketangkasan tembak ikan termasuk dalam 

jarimah ta’zir karena hukumannya belum ditentukan oleh al-Qur’an dan hadits.  

KATA KUNCI: Sanksi Perjudian, Hukum Pidana Positif, Hukum Pidana 

Islam 
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